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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengukuran tata kelola keamanan informasi 

menggunakan framework COBIT 5, beberapa kesimpulan dapat dikonklusikan 

sebagai berikut: 

1. Proses yang dianalisis pada penelitian ini adalah EDM03, APO13, dan 

MEA03 dengan tingkat kapabilitas ekspektasi 4 (Predictable Process). 

Pemilihan proses ini dilakukan menggunakan proses goal cascading. 

Pemetaan atau goal cascading dimulai dari identifikasi tujuan perusahaan, 

pemetaan enterprise goals – IT related goals, lalu pemetaan IT Related 

goals – Process COBIT 5. Proses ini melibatkan stakeholder PT ABC untuk 

diwawancara dan memberikan validasi serta rekomendasi selama proses 

berlangsung. 

2. Berdasarkan penilaian dan analisis yang telah dilaksanakan, PT ABC telah 

mencapai tingkat kapabilitas ekspektasi pada proses EDM03 dan APO13 

pada tingkat 4 (Predictable Process) dengan rating Fully Achieved (F). 

Namun PT ABC belum mencapai tingkat kapabilitas ekspektasi pada proses 

MEA03, dengan tingkat kapabilitas saat ini 2 dengan rating Largely 

Achieved (L). 

3. Hasil analisis kesenjangan dari penilaian yang telah dilakukan menghasilkan 

beberapa rekomendasi, yaitu: 

a. Pembuatan kebijakan dan prosedur mengenai perencanaan, 

dokumentasi, dan monitoring tindakan untuk memenuhi 

requirement eksternal perlu direncanakan dan dokumentasikan. 

Tindakan ini disarankan untuk memenuhi proses MEA03, atribut 

proses 2.2 poin a. 

b. Hasil luaran dari proses dan tindakan dari tindakan pemenuhan 

requirement eksternal perlu dituangkan dalam suatu dokumen yang 

sah untuk memenuhi atribut proses 2.2 poin b dan d.  

 

 



104 
 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan, 

proses ini menghasilkan beberapa saran sebagai rekomendasi perbaikan tata 

kelola keamanan informasi PT ABC berdasarkan framework COBIT 5. 

Rekomendasi perbaikan atau saran berikut dapat diimplementasikan untuk 

meningkatkan hasil penilaian tingkat kapabilitas PT ABC pada penilaian 

menggunakan COBIT 5 di masa yang akan mendatang. Adapun saran-saran 

tersebut adalah: 

1. Melaksanakan monitoring dan pembaharuan terkait dokumen-dokumen 

terkait dalam proses EDM03, APO13, dan MEA03 agar tetap relevan dan 

mengikuti perbaikan berkelanjutan. 

2. Menuangkan proses yang berjalan pada area kepatuhan perusahaan, 

terutama pada bidang IT, menjadi dokumen resmi yang tersedia pada 

Document Management System perusahaan untuk memastikan proses 

berjalan dengan efektif, terencana, dan termonitor dengan perbaikan 

berkelanjutan. 

3. Melakukan penilaian tata kelola keamanan teknologi informasi sebagai 

salah satu bentuk dari pemenuhan tujuan dan sasaran keamanan 

informasi yang telah disepakati dalam dokumen SMKI. 
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